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 Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keragaman produk 

(X1), brand ambassador (X2), dan persepsi harga (X3) terhadap 

kepuasan (Y1) dan dampak pada niat beli ulang (Y2) produk 3Second 

dikota semarang. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode 

kuantitatif. Sumber data yang menggunakan kueisoner via google form 

terhadap 100 responden dengan metodologi purposive sampling. 

Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda menggunakan 

pengolahan data berbasis statistik yakni SPSS. Populasi dalam riset ini 

yaitu calon konsumen dan konsumen yang berkeinginan membeli 

produk 3Second. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keragaman 

produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan, brand ambassador 

mempunyai efek positif dan signifikan terhadap kepuasan, persepsi 

harga mempunyai efek positif dan signifikan terhadap kepuasan dan 

kepuasan mempunyai efek positif dan signifikan terhadap niat beli 

ulang. Simpulan, bahwa semakin baik brand ambassador yang diberikan 

maka kepuasan akan semakin meningkat, semakin baik persepsi harga 

yang diberikan maka kepuasan akan semakin meningkat. Sama halnya 

dengan kepuasan, bahwa semakin tinggi  tingkat kepuasan yang 

didapatkan maka niat beli ulang semakin meningkat. 

 

Kata Kunci Keragaman Produk, Brand Ambassador, Persepsi Harga, Kepuasan, 

Niat Beli Ulang 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan fashion yang pesat ini, banyak merk fashion terdorong 

untuk terus berinovasi. Ini membuat produk-produk ini membedakan merk satu dengan 

yang lain dan membuat persaingan antara merk untuk membuat produk baru yang lebih 

ketat dan inovatif. Dalam awal perkembangan mode ini indonesia, bahan bahan dan 

pembuatan pakaian cenderung meniru pakaian orang Barat. Dari segi usia, orang tua 

Indonesia cenderung lebih nyaman dengan pakaian tradisional seperti kebaya, apalagi 

untuk menghadirinya acara spesial, berbeda dengan anak muda yang lebih cenderung 

tampil di dunia fashion gaya barat atau gaya busana korea. Sejak saat itu pakaian adat 

sampai sekarang dikembangkan secara harmonis dan model barat. Dalam dunia bisnis 

yang kompetitif, pemasar diharapkan untuk memiliki tingkat inovasi yang tinggi, 

termasuk evaluasi, dalam dunia bisnis yang kompetitif karena mereka dapat membuat 
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industri bertahan dimanapun persaingan terjadi. Pemasar juga harus menyediakan alat 

yang memungkinkan pelanggan mencari informasi lebih lanjut.  

Distro adalah fenomena baru dalam dunia fashion, terutama untuk remaja. Distro 

ini berdiri sejak pertengahan tahun 90-an di kota bandung. Perusahaan Bisnis Fesyenindo 

mengeluarkan merk 3Second, yang merupakan salah satu distro terkenal di Indonesia. 

Perusahaan berdiri di Bandung pada 14 Agustus 1997, dan CV Biensi Fesyenindo 

didirikan pada tahun 1998. 3Second adalah merk yang dikenal oleh kalangan muda 

sehingga memiliki titik pemasaran yang tersebar diberbagai kota dengan 80 showroom, 

20 toko, dan 150 counter. Di tahun 2017, situs perusahaan bernama www.3Second.co.id 

, yang memiliki lebih dari 365 titik distribusi offline diseluruh Indonesia. 

 

Tabel 1 Daftar Brand Distro di Indonesia 

No Nama Brand Distro 

1 Erigo 

2 3Second 

3 Kamengski 

4 Peter Says Denim 

5 Bloods 

6 Shining Bright 

7 Greenligt 

8 KZL 

9 Unionwell 

10 Ouval Research, dsb 

Sumber : https://www.cekaja.com/info/brand-distro-lokal-ternama- 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa banyak distro-distro di Indonesia, dan distro 3Second 

menjadi peringkat kedua setelah distro Erigo. Distro 3Second bergerak dibidang usaha 

dengan fokus pada tema produk yang lebih berfokus pada remaja. Distro 3Second tidak 

hanya menjual kaos saja, mereka juga menjual jaket, kemeja, sweater, celana, topi, tas, 

ikat pinggang, sepatu dan sandal. Produk 3Second dirancang dengan gambar dan goresan 

pena yang indah dan unik. Brand ambassador Al Ghazali, Ariel Noah, Rizky Nazar dan 

para influencer membuat pelanggan tertarik untuk mengikuti para penggemarnya dengan 

memakai produk 3Second. Produk 3Second dengan reputasi merk yang kuat dapat 

mengalahkan pesaing yang lainnya (Safitri & Basiya 2022). 

Menurut Wardhani dan Dwijayanti (2021) , Savila dan Tjahjaningsih í (2023) 

membuktikan bahwa keragaman produk memiliki dampak positif terhadap kepuasan 

konsumen. Berdasarkan hasil kajian penelitian yang telah dilakukan oleh sejumlah 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa variabel keragaman produk memiliki dampak terhadap 

kepuasan pelanggan. Menurut Pojoh dan Kindangen (2019) keragaman produk tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

Menurut Kurniawan dan Saputra (2022) , M. M. Amalia dan Achmad (2023) 

dimana brand ambassador memiliki pengaruh secara signifikan positif terhadap 

kepuasan konsumen. Pengguna brand ambassador yang tepat dapat meningkatkan rasa 

puas konsumen dalam melakukan pembelian tujuannya untuk melanjutkan ketertarikan 

pembelian yang nantinya berubah menjadi kepuasan konsumen. Menurut Nugroho dan 

Tjahjaningsih (2022) , Maimunah (2020) , Hermawan et al. (2017) Persepsi harga 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, Persepsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.  Menurut Lestari (2019) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga tidak bepengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. Berdasarkan penelitian menurut Yusuf et al (2021) , NGUYEN et 

al. (2021) , Majeed et al. (2022) menemukan bahwa kepuasan adalah faktor yang 

mempengaruhi niat beli ulang. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan konsumen 

berpengaruh positif terhadap niat beli. Menurut Rahesa Wijaya dan Tjahjaningsih (2022) 

menunjukan bahwa kepuasan konsumen tidak berpengaruh positif terhadap niat beli 

ulang.  

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Keragaman Produk  

Keragaman produk menurut Kotler dan Keller (2007) didefinisikan sebagai 

kumpulan semua produk dan barang yang ditawarkan kepada pembeli oleh penjual 

tertentu. Perusahaan dapat menarik pelanggan dengan keragaman produk yang baik. 

Suatu perusahaan harus mempertimbangkan bagaimana membuat berbagai pilihan 

tentang bauran produk yang dihasilkan saat ini dan di masa mendatang. Karena 

keragaman produk, ketersediaan barang dalam jumlah dan jenis yang sangat beragam, 

ada banyak pilihan saat berbelanja online. Konsumen tertarik dengan keanekaragaman 

produk karena dapat menawarkan berbagai pilihan (Botti dan Iyengar 2006). Menurut 

Kotler yang dialih bahasakan oleh Utami (2017) mengungkapkan bahwa indikator dari 

keragaman produk meliputi :  

1. Variasi merek produk 

2. Variasi kelengkapan produk 

3. Variasi ukuran produk  

4. Variasi kualitas produk 

 

2. Brand Ambassador 

Menurut Mudianto (2016) selebriti dianggap sebagai komponen psikologis 

pendukung yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi persepsi dan keyakinan 

pelanggan terhadap produk tertentu. Dalam iklan, seorang selebriti berperan sebagai 

penyalur, pembicaraan, dan penghubung. Dalam iklan, mereka berfungsi sebagai 

perwakilan atau representasi dari identitas produk atau jasa tersebut. Brand ambassador 

dapat mempengaruhi keputusan pembeli pelanggan dan menumbuhkan kepercayaan 

pelanggan karena mereka berlomba-lomba untuk membeli barang yang diiklankan oleh 

artis favorit mereka.  

Terdapat empat karakteristik yang dibutuhkan oleh brand ambassador yang 

dikembangkan oleh Royan dalam Raswen (2019) yang dikenal dengan model VisCAP. 

Keempat karakteristik ini terdiri dari: 

1. Kepopuleran  

2. Kredibilitas  

3. Daya Tarik  

4. Kekuatan  

 

3. Persepi Harga 

Menurut Lestari (2019) dalam bauran pemasaran, harga adalah salah satunya 

komponen yang menghasilkan keuntungan, sedangkan komponen lain menimbulkan 

biaya. Dengan kata lain, harga adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen 

untuk memperoleh keuntungan dari menggunakan produk dan jasa, dalam arti luas. 
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Persepsi harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk barang dan jasa agar 

konsumen dapat menukarnya saat menggunakannya (Kotler dan Armstrong, 2013). 

Indikator persepsi harga disebutkan dalam persepsi harga dikemukakan oleh (Kotler dan 

Amstrong 2008) yaitu : 

1. Terjangkaunya terhadap harga produk 

2. Kesesuaikan harga dengan kualitas produk 

3. Kesesuaian antara harga dan keuntungan. 

4. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga  

4. Kepuasan Konsumen  

Menurut Fadhli K & Dwi Pratiwi N (2021) jika konsumen merasa puas dengan 

produk yang mereka inginkan, mereka akan membeli produk tersebut lagi dan akan 

menggunakannya, dan akan memberi tahu orang lain tentang pengalaman mereka.  

Menurut Lovelock dan Wrigh (2007), kepuasan konsumen adalah hasil emosional singkat 

dari pelanggan terhadap layanan yang diberikan. Tjiptono dan Chandra (2012) 

menemukan bahwa memasukkan kepuasan pelanggan ke dalam strategi bisnis yang dapat 

ditindak lanjuti adalah masalah yang sering terjadi. Kepuasan pelanggan adalah alasan 

mereka untuk memustuskan tempat belanja mereka. Indikator dari kepuasan pelanggan 

menurut Tjiptono (2015)  adalah sebagai berikut :  

1. Kesesuaian harapan  

2. Minat berkunjung kembali 

3. Keinginan untuk merekomendasikan  

4. Rasa puas pelanggan pada jaminan layanan  

5. Niat Beli Ulang  

Menurut Niat beli ulang mencerminkan tingkat kepuasan konsumen dalam 

mengkonsumsi suatu produk, sehingga konsumen memiliki keinginan untuk 

mengkonsumsi produk. Menurut Kusumawati (2012) niat beli ulang didefinisikan sebagai 

keinginan pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa kembali atau sebagi hasil dari 

pengalaman positif yang didapat setelah menggunakannya. Konsumen yang puas dengan 

barang yang mereka beli, karena itu akan mempertimbangkan untuk membeli kembali 

barang dan pekerjaan tersebut. 

Menurut Keller (2015) terdapat empat indikator niat pembelian ulang, sebagai berikut : 

1. Niat transaksional  

2. Niat referensial  

3. Niat preferensial  

4. Niat eksploratif  

 

III. KERANGKA PIKIR 
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IV. METODOLOGI PENELITIAN 

  Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Objek penelitian ini adalah Distro 3Second di kota Semarang. Dalam penelitian ini, 

penulis menentukan bahwa populasi adalah masyakat kota Semarang yang membeli 

barang 3Second. Jenis populasi pada penelitian ini yakni populasi dengan jumlah tak 

terbatas atau belum diketahui jumlahnya. Populasi tak terbatas merupakan jenis populasi 

dari suatu sumber data yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah karena tidak 

terdapat jumlah batasan. Tidak ada batasan pada jumlah anggota populasi yang dipilih 

untuk sampel, yang memungkinkan peneliti untuk memilih sampel tercepat. Dalam 

perkembangan penelitian ini, yaitu menggunakan pusposive sampling. Pusposive 

sampling adalah suatu teknik penentuan dari suatu sampel dengan adanya pertimbangan 

tertentu atau seleksi khusus. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang berupa angka yang diperoeh dari skor jawaban kuesioner responden dengan 

skala pengukuran likert 1-7 

 

V. HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berganda yaitu untuk meneliti pengaruh beberapa variabel yang berkorelasi 

dengan variabel yang di uji. Hasil dari regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 

yaitu : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Persamaan  Beta  t Sig  Keterangan  

Pengaruh keragaman produk terhadap 

kepuasan 

0,129 1,033 0,304 H1 Ditolak 

Pengaruh brand ambassador terhadap 

kepuasan 

0,442 4,410 0,000 H2 

Diterima 

Pengaruh persepsi harga terhadap kepuasan  0,362 4,124 0,000 H3 

Diterima 

Dependen variabel kepuasan (Y1) 

Adjusted R2 = 0,703 

Fhithung = 79,144, Sig = 0,000 

Persamaan  Beta  t Sig  Keterangan  

Pengaruh kepuasan terhadap niat beli ulang  0,822 14,291 0,000 H4 

Diterima 

Dependen variabel niat beli ulang (Y2) 

Adjusted R² = 0,672 

Fhitung = 204,221, Sig = 0,000 

Sumber : Data Primer yang diolah 2023 

 

Untuk menganalisis dari perhitungan berganda dapat menggunakan nilai didalam tebal 

cofficient, sehingga bisa dimasukan dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

Y₁  = 0,129X₁ + 0,442X₂ + 0,362X₃ 

Y₂  = 0,822Y₁ 

 

 

 

https://doi.org/10.36778/jesya.v7i2.1533


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 7 No 2, Juli 2024 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v7i2.1533 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   1441 

 

 Hasil Koefisien Determinasi  

  Hasil pada tabel 2 koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel. Ini sama dengan 0,703, artinya 70,3% kepuasan dapat dijelaskan oleh variabel 

keragaman produk, brand ambassador, dan persepsi harga, sedangkan sisanya 29,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk survei. Hasil pada tabel 2 koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel. Ini sama dengan 0,672. 

Dengan kata lain 67,2% niat beli ulang dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan dan 

sisanya 32,8% dipengaruhi oleh variabel yang lain tidak termasuk survei. 

 

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)  

  Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai F hitung pada variabel keragaman 

produk, brand ambassador, dan persepsi harga sebesar 79,144 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 (signifikan). Karena menunjukan bahwa keragaman produk, brand 

ambassador, dan persepsi harga berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan sehingga 

model regresi dalam penelitian ini dikatakan layak dan dapat dianalisis. Berdasarkan tabel 

2 dapat diketahui bahwa nilai F hitung antara kepuasan pelanggan terhadap niat beli ulang 

sebesar 204,221, dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 (signifikan). Hal ini menunjukan 

bahwa kepuasan pelanggan berpengaruh secara silmutan terhadap niat beli ulang 

sehingga model regresi dalam penelitian ini dikatakan layak dan dapat dianalisis. 

 

IV. PEMBAHASAN  
Keragaman produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.  

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa keragaman produk tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan, yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,304 > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan H1 ditolak.  

 Keragaman produk pada penelitian ini tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan. Pada umumnya konsumen akan tertarik pada produk yang beragam yang 

memberikan kesan menarik sehingga konsumen merasa puas terhadap keragaman 

produk.  

 Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Pojoh dan Kindangen (2019)  yang 

membuktikan bahwa keragaman produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan konsumen.   

 

Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen 

  Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa brand ambassador berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasab. Yang dibuktikan bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan H2 diterima. 

 Brand ambassador pada penelitian ini berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 

Pengaruh yang positif ini mengidentifikasi bahwa semakin berkualitas brand ambassador 

produk, maka akan menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. Hubungan 

antara brand ambassador dan kepuasan tidak lepas dari kreatifitas perusahaan. Untuk 

mewujudkan suatu kualitas brand ambassaor yang baik, 3Second harus mampu 

mengidenfitikasi siapa brand ambassadornya sehingga dapat memahami harapan 

konsumen.  

 Hal ini didukung oleh penelitian Kurniawan dan Saputra (2022)  M. M. Amalia & 

Achmad (2023)) menunjukkan brand ambassador memiliki pengaruh secara signifikan 

positif terhadap kepuasan konsumen. 
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Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

 Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan. Yang dibuktikan bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H3 diterima.  

 Persepsi harga pada penelitian ini berpengaruh besar terhadap kepuasan konsumen. 

Pengaruh yang positif ini mengidentifikasi bahwa semakin terjangkau harga yang 

diberikan maka akan menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. Pada 

umunya konsumen akan tertarik pada produk yang menawarkan harga terjangkau dengan 

produk yang berkualitas. 

 Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Nugroho dan Tjahjaningsih (2022), Maimunah 

(2020), dan Hermawan et al. (2017) yang menyatakan harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan.  

 

Kepuasan berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap niat beli ulang.  

 Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif 

terhadap niat beli ulang. Yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H3 diterima. 

 Kepuasan konsumen pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap niat beli ulang. Pada 

umumnya konsumen merasa dengan produk yang dibeli sehingga konsumen ada niat beli 

ulang ke produk tersebut dikarenakan puas dengan yang dibelinya. Dan konsumen puas 

akan merekomendasikan kepada orang lain agar membeli produk yang ditawarkan.  

 Hal ini didukung berdasarkan penelitian terdahulu Yusuf et al. (2021), NGUYEN et al. 

(2021), dan Majeed et al. (2022) yang menemukan bahwa kepuasan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli ulang.  

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini Keragaman produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pada pembelian produk 3Second di Semarang. hal ini menunjukan bahwa keragaman 

produk tidak menjamin kepuasan pada pembelian produk 3Second di Semarang. Brand 

ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pada pembelian 

produk 3Second di Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin menarik brand 

ambassador yang diberikan maka kepuasan akan meningkat. Persepsi harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pada pembelian produk 3Second di Semarang. 

Hal ini menunjukkan semakin terjangkau harga yang diberikan makan kepuasan akan 

semakin meningkat.Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang 

pada pembelian produk 3Second di Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang didapatkan maka niat beli ulang semakin meningkat.  
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